BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponerifu ya
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara,reet@ilan membaca, dan
keterampilan menulis. Keempat keterampilan tersepatla dasarnya
merupakan suatu kesatuan atau catur tunggal. Memoérupakan suatu
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untulobrenkikasi secara tidak
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang Néemulis merupakan
suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Menmerupakan suatu bagian
yang tidak terpisahkan dalam seluruh proses belgag dialami siswa
selama menuntut ilmu di sekolah.

Pembelajaran keterampilan menulis memiliki berbagatam bentuk.
Salah satunya adalah keterampilan menulis puisl. iRlasesuai dengan
kurikulum bahasa Indonesia SMP kelas VIII yaitu olenpuisi bebas dengan
menggunakan pilihan kata yang sesuai. Dalam pepab&amenulis puisi,
siswa tidak hanya dapat mengembangkan kemampuarbuaérmuisi, tetapi
juga mencermati pemilihan diksi, dan memiliki kenparan untuk
menuangkan ide atau gagasan dengan cara membsiaggng menarik untuk
dibaca.

Di sekolah, pengajaran sastra merupakan sebuahetgarbn yang

masih kurang diminati. Seperti yang dikemukakanamalsebuah artikel



“Kisah Sedih Sastra di Sekolah”, bahwa pengajaran sastra di sekolah dapat
dikatakan hanya bagian kulithnya saja. Sering mdmsihya seputar teori.
Mungkin semuanya disebabkan disorientasi peramasaSelama ini, sastra
hanya diletakkan sebagai sekedar pemanis dan pengigy hampa budaya
literasi di Indonesia. Sastra tidak digunakan sabaglah satu unsur penting
dalam pengembangan kepribadian dan pembangunan sayangeski
sebenarnya sastra itu nyata potensial. Dan akhitayget utama dari fungsi
tersebut, yakni generasi muda, yamgabenenya duduk di bangku-bangku
sekolah tidak tergarapg\nida, Juni 2008).

Kenyataan seperti ini bukan berarti menulis puebiagai sesuatu yang
menakutkan, karena menulis puisi seseorang dapapereleh manfaat yang
positif. Tarigan menyebutkan penulis yang ulungladgenulis yang dapat
memanfaatkan situasi yang tepat. Situasi yang haliperhatikan dan
dimanfaatkan itu adalah maksud dan tujuan penpésmbaca atau pemirsa,
waktu, dan kesempatan (Tarigan, 1983: 35).

Puisi merupakan pernyataan perasaan yang imajiyaiii perasaan
yang direkakan. Puisi tidak terlepas dari seni mgkai kata yang penuh
dengan makna. Perasaan dan pikiran penyair mengatansedemikian rupa
sehingga tercipta puisi. Puisi merupakan salah sa#dia bagi seseorang
untuk mencurahkan segala macam perasaan yang duenaknya (Sayuti:
2002). Saini K.M, dalam Mulyana, 1997: 27 menyatakahwa menulis puisi

bukan merupakan sesuatu hal yang harus berganadatzglyakat yang dimiliki



seseorang. Meskipun tidak dapat menjamin seseoraegjadi penyair,
kemampuan menulis puisi memang dapat dipelajari.

Menulis puisi lebih banyak berurusan dengan aktsvitkreatif
ketimbang aktivitas teknis semata (Mulyana, 19%j): Reberhasilan menulis
puisi bergantung pada bagaimana seseorang bisaoptenglkan kepekaan
perasaan mengenai kehidupan di sekitarnya ataumpekian terhadap
dirinya sendiri. Seorang siswa dapat menulis pdesigan baik bila dirinya
telah mampu mengoptimalkan kepekaan dari dalam diri

Pada kenyataannya, menulis puisi merupakan sebeatbgiajaran
yang masih kurang diminati. Hal ini terjadi karekarangnya minat serta
kemampuan siswa dalam mengapresiasikan, menuls dan kurangnya
buku-buku sastra. Rendahnya mutu kemampuan mersiig/a juga
disebabkan oleh kenyataan bahwa pengajaran mextalismengarang masih
dianaktirikan. Seperti yang dikemukakan oleh Alasibahwa pelajaran
bahasa Indonesia di sekolah-sekolah lebih menglk@amd&keterampilan
menyimak dan membaca, daripada mengajarkan menulis.

Pembelajaran menulis puisi di sekolah, dirasakamrigi terlaksana
dengan baik. Hal ini dipengaruhi oleh media danoaetpembelajaran yang
berdampak terhadap keterampilan siswa. Oleh katenguru harus mempu
menggunakan media dan mengembangkan metode peanbelgang variatif
dan inovatif agar tidak menjenuhkan siswa dalamjaelDengan penggunaan

media yang menarik, pembelajaran menulis puisi rdlan lebih



menyenangkan dan membantu kesulitan siswa dalam pereteh ide
(inspirasi) ketika menulis puisi.

Salah satu cara untuk meningkatkan keterampilanuhlisepuisi dan
kegairahan belajar siswa dalam suasana kreatitladaenggunakan madia
lagu. Media lagu adalah bagian dari media pembelajaaudio yang
merupakan salah satu cara untuk mengemas dan nkanyapedia dalam
bentuk media lagui(e). Lagu adalah syair atau nyanyian (musik gamelan).

Sebelum peneliti mengambil judul penelitian iniakteterdapat jenis
penelitian yang sama oleh Maya Mariani dengan j&eéaibel ajaran Menulis
Karangan Naras Sugestif dengan Menggunakan Media Lirik Lagu pada
siswa Kelas X SMAN 18 Bandung Tahun Ajaran 20078048asil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalanmulimiekarangan
narasi sugestif dengan menggunakan media lirik tagnjadi meningkat. Hal
ini dilihat dari perhitungan uji hipotesis yang mejukkan bahwa rata-rata
nilai pretes 50,88 dan rata-rata nilai postes 68eh nilai iwung (27,031) fpel
(1,697), sehingga titolak dan H diterima. Artinya hipotesis yang penulis
rumuskan bahwa terdapat perbedaan yang berartiaakégnampuan siswa
menulis karangan narasi sugestif sebelum dan ketdiberi tindakan
pembelajaran dengan menggunakan media lirik lagatdiiterima.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Noviriitangsih dengan
judul Pembelajaran Menulis Puis dengan Menggunakan Media VCD Lagu
Padi pada siswa kelas VIl SMPN 15 Bandung Tahun Aj&@®di7/2008. Hasil

penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuamastalam menulis



puisi dengan menggunakan media Video Compact Di€D) Lagu Band
Padi menjadi meningkat. Hal ini dilihat dari hagérhitungan uji hipotesis
dengan tingkat kepercayaan 95% dan derajat kebel¥&84, diperolehidye
2,02 dan iung 26,39. Dengan demikian dapat diambil kesimpulanvaajika
thitung > tabel , Yaitu 26,39 > 2,02 maka,hditolak dan H diterima. Hal ini
terbukti dengan adanya peningkatan sebesar 12jlE85ata-rata siswa dari
pretes sebesar 62,108 menjadi postes sebesar 7#2dBgkatan rata-rata
siswa sebesar 19,45%. Artinya hipotesis yang penuimuskan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampisara dalam menulis
puisi dengan menggunakan media VCD lagu band Reuditdliterima.

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan olelstHRetno Suminar
dengan judul Efektivitas Penggunaan Media Presentas Digital dalam
Pembelajaran Menulis Puisi. Hasil pengujian kesamaan rata-rata satu pihak
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol denganMann-Whitney
didapatkan probabilitas asymp sig. (2-tailled) 0.08ngka tersebut lebih
kecil dari a= 0,005 sehingga, iiterima. Perhitungan tersebut menunjukkan
peningkatan kemampuan siswa kelas eksperimen kebkhsecara signifikan
dibandingkan dengan peningkatagei) kemampuan siswa kelas kontrol.
Artinya, penggunaan media Presentasi Digital efektiuk digunakan dalam
pembelajaran menulis puisi.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelit@mefitian
terdahulu adalah penelitian ini terfokus pada Penggn Media Lagu Grup

VokalSakha dalam pembelajaran menulis puisi. Olaheka itu peneliti



memberi judul penelitian ini dengd®enggunaan Media Lagu Grup Vokal

Sakha dalam Pembelajaran Menulis Puis (Studi Eksperimen Semu pada

Siswa Kelas VIII SMPN 15 Bandung Tahun Ajaran 2008/2009). Pada
penelitian-penelitian terdahulu, kebanyakan medau lini diterapkan dalam
pembelajaran menulis karangan dan lagunya pun diasabi band-band
terkenal seperti band Padi sehingga lagunya puimgsenereka dengar.
Namun, pada penelitian kali ini penulis sengaja gaembil lagu yang jarang

didengar atau bahkan belum pernah mereka dengar.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penebtiguentifikasi
masalah penelitian ini sebagai berikut.

1) Pengenalan sastra di sekolah dapat dikatakan Haayan kulitnya
saja, sering masih hanya sekedar teori. Hal indeteksi dari
rendahnya minat membaca dan menulis anak-analkseisidah.

2) Pola pengajaran sastra di sekolah tidak menarik maryak yang
beranggapan bahwa pengajaran sastra itu sulit.aftkja, para siswa
alergi mendengar kata sastra.

3) Pemilihan media pembelajaran menulis selama inargibervariasi,
sehingga kurang menarik motivasi siswa. Hal inngsd bertentangan
dengan fungsi media yang seharusnya dapat menkagkahotivasi

siswa dalam belajar.



1.3 Pembatasan Masalah

Keterampilan menulis merupakan masalah yang luaskdanpleks.
Untuk memfokuskan penelitian ini, peneliti membatasasalah pada
keterampilan menulis puisi dengan menggunakan nmadia Lagu yang bisa
digunakan cukup banyak. Namun, dalam penelitiarp@meliti memilih lagu

grup vokal Sakha.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penefiémfokuskan
rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut.

1) Seberapa tinggi kemampuan menulis puisi siswa keldls SMP
Negeri 15 Bandung dalam pembelajaran menulis psebelum
menggunakan media lagu grup vokal Sakha?

2) Seberapa tinggi kemampuan menulis puisi siswa kelds SMP
Negeri 15 Bandung dalam pembelajaran menulis psesudah
menggunakan media lagu grup vokal Sakha?

3) Adakah perbedaan yang signifikan antara kemampuamulis puisi
siswa dengan menggunakan media lagu grup vokal aSaldn

kemampuan menulis puisi siswa dengan menggunakdimmambar?



1.5 Tujuan Pen€litian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka pedeitat
merumuskan tujuan penelitian ini adalah untuk meaige :

1) mengetahui seberapa tinggi kemampuan menulis gisisa kelas VIl
SMP Negeri 15 Bandung sebelum menggunakan media dagp
vokal Sakha.

2) mengetahui seberapa tinggi kemampuan menulis gisisa kelas VIII
SMP Negeri 15 Bandung setelah menggunakan mediagliag vokal
sakha.

3) mengetahui perbedaan peningkatan yang signifikaarammenulis
puisi siswa dengan menggunakan media lagu grupl \®&igha dan

kemampuan menulis puisi siswa dengan menggunakdramambar.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang bisa diharapkan dari penelit@ndibagi

menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis dan azrsiecara prakitis.

1) Manfaat Secaraeoritis

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikaanfaat bagi
perkembangan teori khususnya mengenai teori yari@iten dengan
media pembelajaran. Dengan adanya penelitian isd memberikan
alternatif kepada guru dalam pemilihan media peajaein khususnya

media pembelajaran menulis puisi.



2) Manfaat SecarBraktis

a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkaeativitas
guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengearsusnya
dalam pembelajaran menulis puisi.

b. Bagi Siswa
Siswa memperoleh pengalaman baru dalam belajar limeuisi,
membantu siswa dalam mengembangkan ide (inspitatika
menulis puisi.

c. Bagi Peneliti
Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman dalam

pembelajaran bahasa Indonesia khususnya menutis pui

1.7 Anggapan Dasar
Dalam melakukan penelitian ini, penulis berpedorpada anggapan
dasar seperti di bawabh ini.
1) Menulis merupakan aspek keterampilan berbahasa lyang dibina
dan dilatih/keterampilan proses.
2) Salah satu kompetensi dasar yang harus dicapais@ela kelas VIIi
adalah siswa dapat menulis puisi bebas dengan meakgn pilihan

kata yang sesuai.



3) Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan meseara sesuai
dengan materi yang akan disampaikan dapat menkayk&reativitas,
motivasi, dan hasil belajar siswa.

4) Media lagu grup vokal sakha merupakan salah satliany@ang dapat

digunakan dalam pembelajaran menulis puisi.

1.8 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, penulis merumuskatebip sebagai
berikut.

1) Kemampuan siswa dalam menulis puisi sebelum diperlakuan
pembelajaran dengan menggunakan media lagu grupl \g#kha,
termasuk dalam kategori kurang baik.

2) Kemampuan siswa dalam menulis puisi setelah ditbedakan
pembelajaran dengan menggunakan media lagu grupl \s@kha
masuk dalam kategori baik.

3) Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemammeulis puisi
siswa dengan menggunakan media lagu grup vokal asakdn
kemampuan menulis puisi siswa tanpa menggunakamartegl grup

vokal sakha.

10



1.9 Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahanpahaman dalam mendéan penelitian
ini, maka istilah-istilah dalam penelitian ini dfadesikan sebagai berikut.

1) Pembelajaran menulis puisi adalah suatu prosegabetenuangkan
isi perasaan dalam bentuk tulisan;

2) Media lagu adalah bagian dari media pembelajaradioayang
merupakan salah satu cara untuk mengemas dan nkamyapedia
dalam bentuk media lagu/mendengarkan lagu.

3) Lagu grup vokal Sakha adalah syair atau nyanyiamsifimgamelan)
yang dinyanyikan secara bersama oleh grup vokalh&akang

beranggotakan tiga orang.
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